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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Kemiskinan di Indonesia merupakan masalah pembamguorultidimensi
sehingga cara pemecahannya diperlukan suatu stkat@grehensif, terpadu, dan
terarah serta berkesinambungan. Oleh karena ituenetah, dalam hal ini
Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah tetsncang suatu program
untuk menanggulangi kemiskinan yang ada di perkotdangan memberikan
bantuan berupa program dana bergulir. Program-gnodrantuan dana bergulir
itu jumlahnya cukup banyak satu diantaranya ialabgiam Penanggulangan
Kemiskinan di Perkotaan (P2KP). Dengan adanya progni diharapkan akan
terjadinya berbagai aktivitas yang mendorong belb@rmgnya perekonomian
lokal. Pemerintah menggulirkan P2KP untuk pertaraBnia pada November
1999 dan berakhir November 2001. Ini adalah P2kdhap |, sedangkan P2KP |
tahap Il dimulai Agustus 2002 hingga Juli 2004.
Adapun tujuan dari P2KP yaitu:
Tujuan P2KP adalah memberikan bantuan teknis berupa pendampingan
kepada masyarakat dalam rangka membantu pengorganisasian kelembagaan
di tingkat komunitas dan melakukan upaya bagi peningkatan kesejahteraan
melalui peningkatan ekonomi, perbaikan sarana dan prasarana dasar
lingkungan, serta peninngkatan kualitas sumber daya manusia. Dengan
demikian masyarakat dapat secara mandiri melaksanakan perencanaan,
pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi terhadap berbagai program yang
terkait dengan penyelesaian permasalahan serta penyebab kemiskinan yang
dihadapi, dan memberikan bantuan kepada masyarakat miskin dalam bentuk

dana yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai kegiatan yang diusulkan oleh
masyarakat. (Andri/Pikiran Rakyat : 2003).



Menurut Direktur Jendral Perumahan dan Pemukimampaiemen
Permukiman dan Prasarana Wilayah Aca Sugandhymdkdda pengantar buku
Pedoman Umum P2KP II, ‘dari hasil pelaksanaan P2KPahap | tampak
perkembangan yang positif, khususnya dalam halujedmya lembaga lokal
masyarakat yang mandiri, yang termasuk di antaradyadalam upaya
pembangunan perumahan dan permukiman, yakni Badaswadayaan
Masyarakat (BKM)'.

Tugas utama BKM adalah membantu manjalankan tugasepntah
dalam persoalan kemiskinan masyarakat terutamaadangenumbuhkan dan
mengembangkan ekonomi lokal disaat terjadinya <krishulti-dimensi.
Keberadaan BKM sangat bermanfaat dan berarti bagyarakat, terutama bagi
masyarakat usaha kecil karena dapat memperolehanmam usaha tanpa
menggunakan agunan. Pinjaman tersebut dapat diberdepada kelompok
maupun perorangan.

Sebagai langkah awal, dana BKM berasal dari Dabahdprogram P2KP.
Untuk selanjutnya BKM sebagai lembaga pengelola akgan memiliki
kewenangan mengelola dana hibah tersebut. Dana hdosebut berupa modal
kerja yang digulirkan dan diperuntukan sebagai rhé&e@aa nyata dan harus
dikembalikan kepada BKM untuk disalurkan kembalp&ga masyarakat yang
membutuhkan.

Terdapat 216 BKM yang ada di Kota dan KabupatendBang, salah

satunya adalah BKM Bina Dharma. Namun pada sa&KiM yang ada di Kota



Bandung dan yang masih bertahan dan beroperagiatiegpam BKM, termasuk
didalamnya BKM Bina Dharma.

Meskipun BKM Bina Dharma merupakan salah satu BKathgy masih
berdiri, namun BKM ini pun tidak terlepas dari masamasalah yang BKM lain
hadapi.

Kendala yang dihadapi BKM saat ini adalah banyaki§glompok
Swadaya Masyarakat (KSM) yang meminjam modal keglhingga dana yang
ada tidak mencukupi untuk diberikan sebagai pinfanmgerta ada sejumlah
masyarakat peminjam yang menganggap bahwa modakbtdr awalnya
merupakan dana hibah jadi tidak perlu untuk dikdrkaa.

Melihat fenomena yang terjadi berdasarkan lapoenapggungjawaban
pengurus BKM dari tahun 2001 sampai dengan 200@atddiphat saldo piutang
BKM Bina Dharma sebagai berikut:

Tabel 1.1

Saldo Piutang BKM Bina Dharma
Tahun 2001 - 2007

\» ST Saldo Piutang KSM
(dalam Rupiah)
2001 71 351,425,350.00
2002 94 493,562,200.00
2003 152 517,234,622.00
2004 138 529,658,467.00
2005 160 542,919,467.00
2006 153 536,062,192.00
2007 187 576,743,404.00

(sumber: Laporan Keuangan BKM Bina Dharma Tahurl2Z@D7)



Sampai dengan akhir Januari 2008, terdapat 48, é¥itkrang macet atau
terdapat sebanyak 91 KSM dari 187 KSM yang pengéarbpiutangnya macet.
Sisanya sebanyak 36,9% atau sebanyak 69 KSM mempe8M yang dalam
pengembalian piutangnya termasuk kategori lancalar® kategori sedang atau
kurang lancar terdapat 14,4% atau 27 KSM.

Tabel 1.2

Kriteria Kredit Pada BKM Bina Dharma
Sampai dengan Akhir Januari 2008

Keterangan Jumlah KSM %
Kredit Lancar 69 36.9
Kredit Kurang Lancar 27 14.4
Kredit Macet 91 48.7

JUMLAH 187 100

Dengan adanya masalah pengembalian piutang tersedogakibatkan
penerimaan piutang yang kurang menggembirakan gghiKSM ini pun berada
dalam kondisi yang memprihatinkan. Untuk penerimpiamang setiap tahunnya
mengalami penurunan ini dapat dilihat pada Tab@ldimana dari tahun 2004
hingga tahun 2007 terjadi penurunan jumlah pengéamb@injaman (piutang)
dari KSM.

Pada Tabel 1.3 menunjukan adanya penurunan yanggatsan
mengkhawatirkan. Dari tahun ketahun, penerimaatapgi bukannya semakin
meningkat malah semakin menurun. Dapat dilihat wala pada tahun 2002 dan
2003 mengalami peningkatan, namun pada tahun-taglamjutnya yaitu tahun

2004, 2005, 2006, 2007 terus mengalami penurunag sangat besar.



Tabel 1.3
Pengembalian Pinjaman KSM
Tahun 2001-2007

Tahun Pokok Pinjaman % Ket
(dalam Rupiah)

2001 245.847.207

2002 335.782.150 36,58 Naik
2003 384.911.100 14,63 Naik
2004 338.276.155 12,11 Turun
2005 290.454.564 14,13 Turun
2006 251.978.161 13,24 Turun
2007 243.864.295 3,22 Turun

(sumber: Laporan Keuangan BKM Bina Dharma Tahurl2Z@D7)

Dari penurunan pengembalian piutang ini, mengak#atterjadinya
penurunan pendapatan atas jasa kredit. Pendaai@rkiedit ini diperoleh dari
jasa yang dikenakan kepada debitur atas kredit g#mgyikan. Besarnya jasa di
tetapkan sebesar 1,5% dari pokok pinjaman. Untbk Igelasnya dapat dilihat
pada Tabel 1.4.

Tabel 1.4

Pendapatan Jasa BKM Bina Dharma
Tahun 2001-2007

Tahun Pendapatan Jasa % Ket
2001 69.181.400

2002 76.662.400 10,76 Naik
2003 75.302.700 1,77 Turun
2004 68.002.425 9,69 Turun
2005 58.991.750 13,25 Turun
2006 51.655.375 12,43 Turun
2007 50.627.000 1,99 Turun

(sumber: Laporan Keuangan BKM Bina Dharma tahurl Z&@07)



Penerimaan piutang dipengaruhi oleh beberaparfaklah satunya yaitu
oleh adanya piutang bermasalah. Beberapa faktog ya@enyebabkan piutang
menjadi bermasalah yaitu faktor risiko bisnis dakidr non risiko bisnis. Faktor
risiko bisnis dari sisi kreditur diantaranya: asslipiutang yang kurang akurat,
pemantauan kredit yang buruk, skema kredit yangktitkpat, verifikasi data
keuangan dan jaminan yang sangat lemah. Dari ®bitud dapat berupa
kegagalan dalam pengelolaaan manajemen dan usalgsappasar yang berubah-
ubah, perubahan kondisi ekonomi dan moneter, seetmbahan kebijakan
pemerintah.

Salah satu faktor yang diduga dapat mempengagrrggmbalian piutang
dari debitur adalah keberhasilan usaha yang dikeligh debitur tersebut.

Piutang muncul dari adanya penjualan barang, pehge jasa atau juga
karena adanya pemberian pinjaman dana (Henry Sinaa20®0:228). Jadi dalam
hal ini BKM pun memiliki piutang sebagaimana taéngertian piutang, piutang
BKM Bina Dharma berasal dari pemberian pinjamaradgmemberian kredit).

Kemacetan pengembalian piutang oleh KSM karendalgei alasan
diantaranya adalah keberhasilan usaha, menyebaigserimaaan piutang pada
BKM Bina Dharma mengalami penurunan.

Berdasarkan uarain tersebut diatas, penulis metas@rik untuk
mengetahui berapa besar keberhasilan usaha KSMdgaig hal ini merupakan
pihak peminjam (debitur) dapat mempengaruhi persaimpiutang pada BKM
Bina Dharma. Sehingga penulis mengambil judul skrifPENGARUH

KEBERHASILAN USAHA KELOMPOK SWADAYA MASYARAKAT (KSM)



TERHADAP PENERIMAAN PIUTANG PADA BADAN KESWADAYAAN
MASYARAKAT (BKM) BINA DHARMA DI KELURAHAN GARUDA

KECAMATAN ANDIR KOTA BANDUNG".

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikaelgeinya, maka penulis
merumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana keberhasilan usaha KSM anggota BKM Bimariha
2. Bagaimana penerimaan piutang pada BKM Bina Dharma
3. Seberapa besar pengaruh keberhasilan usaha KSktagrtpenerimaan

piutang pada BKM Bina Dharma

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperatébrmasi supaya dapat
mengetahui berapa besar pengaruh keberhasilan KSMderhadap penerimaan

piutang pada BKM Bina Dharma.

1.3.2 Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. untuk mengetahui keberhasilan usaha KSM
2. untuk mengetahui perkembangan penerimaan piutadg B&M Bina

Dharma



3. untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kebarhasiaha KSM

terhadap penerimaan piutang pada BKM Bina Dharma

1.4 Kegunaan Penelitian

Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini :

1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambalmam pengetahuan
khususnya tentang keberhasilan usaha KSM sertaripgman piutang
sehingga dapat menjadi bahan kajian lebih lanjuhgeeai masalah
masalah yang berkaitan dengan Program Penangguldteyaiskinan di
Perkotaan (P2KP).

2. Secara Praktis
Diharapkan dapat menambah ilmu bagi peneliti knugusentang P2KP.
Serta bagi pihak lembaga diharapkan akan menjdd@irbenasukan dalam

menjalankan kegiatan usahanya.



